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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persentase
Pangan Jajanan Anak Sekolah Dasar Negeri (arummanis, sirup gula rasa
strawberry pada minuman susu, serbuk cabai, juga saus cabai pada cimol ) yang
berada di wilayah Kecamatan Cangkuang, Kabupaten Bandung yang tercemar
oleh senyawa Rhodamin B

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sampling purposif.
Jumlah sampel yang disampling untuk analisis adalah 5 sampel untuk produk
Arummanis, 8 sampel untuk prog  gula rasa strawberry pada minuman
susu, 8 sampel untuk prodyle®€rbuk cabal O&msaus cabai pada cimol. Analisis
Rhodamin B dilakuka gan meng . Kromatografi Lapis Tipis

(KLT), fasa diam gaéfiggu platRZ GF2 2 gerak menggunakan
campuran darig#*0 tanol asetat : ammo engan Mg lah perbandingan
10:4:5. A

Il analis Rhodam| njukkan 100,

% arurmganis positif




ABSTRACT

This research aims to find out how many percentage of School Children
's Snack Food (PJAS) in elementary schools (cotton candy, strawberry flavored
sugar syrup products on milk drinks, chili powder and chili sauce on cimol)
which located in Cangkuang District, Bandung Regency that contamined by
Rhodamine B.

The research method used is p

posive sampling method. The samples for

syrup products on m|Ik dpifks, 8 samgles for

cimol. Rhodamine B e Iyzed Thin
4 sili Iate aj
i f



l. PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang : (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi Masalah,
(3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (4) Manfaat Penelitian, (5) Kerangka Pemikiran,

(6) Hipotesis Penelitian, (7) Tempat dan Waktu Penelitian.

1.1. Latar Belakang

ar manusia yang terpenting

Makanan merupak®h salah satﬁbutuhan B
sa

aKan fakﬁyang

dan juga mer

sih perlughendapatkan

perhatian DRl n ukurannya. aw ahan gfang digunakan
adalah bahan f@gha ug ﬁannya cguel’ dengan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini adalah peraturan menteri kesehatan RI
(Fajarwati & Kusumawati, 2012).

Sesuai dengan PERMENKES No. 33 Tahun 2012 penggolongan BTP
adalah sebagai berikut : Antibuih (Antifoaming Agent), Antikempal (Anticacking

agent), Antioksidan (Antioxidant), Bahan pengkarbonasi (Carbonating Agent),



Garam pengemulsi (Emulsifying Salt), Gas untuk kemasan (Packaging Gas),
Humektan (Humectant), Pelapis (Glazing Agent), Pemanis (Sweetener), Pembawa
(Carrier), Pembentuk gel (Gelling Agent), Pembuih (Foaming Agent), Pengatur
keasaman (Acidity Regulator), Pengawet (Preservative), Pengembang (Raising

Agent), Pengemulsi (Emulsifier), Pengental (Thickener), Pengeras (Firming Agent),

Wae(CoIOIRetenti(SA

Flour Treatmeni Agent), Peway

yYYY

perbaiki warna. Pewarna zﬁml,(NaLuralt‘tood colour) adalah pewgfna yang

A
dibuatgnelalui proses ekstraksi, ﬁsdla‘si-’al*ah/ derivatisasi dari tumbulgén, hewan,

sur&alammm k
dlperoeﬁ s UISN @<

Klorofil, Karamel, Karoe

mineral a

pewarna ya
strak anato, Karotenoid,
Merah bit, Antosianin, Titanium dioksida, merupakan pewarna alami yang
diizinkan sesuai Peraturan BPOM RI no. 37 tahun 2013, sedangkan pewarna sintetis
yang diperbolehkan diantaranya Tartazin, Kuning Kuinolon, Kuning FCF,

Karmosin, Ponceau 4R, Eritrosin, Merah allura, Indigotin, Biru berlian, Hijau FCF,



Coklat HT. Saat ini terdapat penyalahgunaan pewarna tekstil sebagai pewarna
makanan, salah satunya adalah Rhodamin B.

Salah satu produk pangan yang beredar di masyarakat menggunakan zat
pewarna berbahaya yang pada dasarnya tidak tercantum atau tidak diperbolehkan

karena keberadaanya mengganggu kesehatan pada orang yang mengkonsumsinya,

zat warna tersebut yaitu Rhogafiin B, Rhoda

@k tekﬂan kert

i B dalam bidang industri umum

digunakan untuk kep

aroma’¥Setiap membeli jajanan, ahak—&nd&'le’éih memilih makanan yag berwarna

dan bent® sert&nasan yarM)duk ma@yan paling sering
ditambahkan¥gengan ﬁ/vs aﬂw NI aug%ertal sais merah dan kue

yang berwarna warni yeme gR=anak Sekolah Dasar (SD)
(Gardjito dkk., 2006).

Melihat dari ciri-ciri dari Rhodamin B, bahwa Rhodamin B dapat
memberikan warna yang cerah, praktis digunakan dan harganya relatif murah,

sering kita temui pada Makanan Jajanan, khususnya pada Pangan Jajanan Anak



Sekolah (PJAS). Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) adalah makanan dan
minuman yang disajikan di setiap sekolah, pada dasarnya merupakan pangan olahan
rumahan yang menjadi konsumsi rutin anak sekolah, dimana pangan tersebut
memiliki berbagai jenis rasa dan warna yang mencolok, juga memiliki harga yang
relatif terjangkau, diantaranya dapat ditemui pada jajanan arummanis, sirup gula
rasa strawberry pada minuman susu, serbuk cabai, juga saus cabai pada cimol yang

AN
beredar di sekitar lingkungan sekolah. R S
.

Pada dasarn;& anak sekolah khususnya sekolah dasar memerlukan perhatian

e .
yang khusus dari orang tua yang mengawasinya, terutama pada makanan yang
y - ”~
dikonsumsi sehari-hari, seperti makanan yang dikonsumsi di luar rumah yaitu pada

f =S 4 WYy A . _

Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), karena seharusnya rykanan yang

dikonsumsi oleh seorang anak sekolah khususnya sekolah dasar jauh dari Bahan

1 "Ny .. |

Tambahan Pangan (BTP) yang berbahaya yang menimbulkan permasalahan pada

saat mengkonsumsinya.

Y YT
Identifikasi Masalah agmsags 'f'
A A B

erdasarkan uraian latar belakang dj-atas, masalah yang dapat

itian Q M

1. Baga anameﬁ I&'ﬁt’aiN)iﬂis&T) da

identifikasi Rho nak Sekolah Dasar Negeri

1.2.

dentifikasi

digunakan untuk

(arummanis, sirup gula rasa strawberry pada minuman susu, serbuk cabai,
juga saus cabai pada cimol) yang berada di wilayah Kecamatan Cangkuang

Kabupaten Bandung ?



2. Berapa jumlah persentase Pangan Jajanan Anak Sekolah Dasar Negeri
(arummanis, sirup gula rasa strawberry pada minuman susu, serbuk cabai,
juga saus cabai pada cimol) yang berada di wilayah Kecamatan Cangkuang

yang tercemar oleh senyawa Rhodamin B ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari peneli#®h ini adala k mengidentifikasi senyawa

an ﬁan AnRekolar@ar
L Y

gula rasa strawberry pada minuman susu, serbuk cabai, juga saus cabai pada cimol)
- L

di Keca)ﬂa ngkuang

‘rapa b persefitase

L(arummanis, S|rup gula rasa strawberry

Rhodamin B pada

eri (arummanis, sirup

Cangkuang

rmasi” ke syara;t mat
S Uva@b bahaya Bhodamin B pada

Pangan Jajanan An
2. Memberikan informasi bagi masyarakat Kecamatan Cangkuang dalam
mengkonsumsi makanan yang aman dan layak konsumsi pada Pangan
Jajanan Anak Sekolah Dasar Negeri (arummanis, sirup gula rasa strawberry

pada minuman susu, serbuk cabai, juga saus cabai pada cimol).



3. Memberikan masukan bagi dinas dan instansi terkait khususnya yang berada
didaerah peneliti yaitu Kecamatan Cangkuang untuk meningkatkan
pengawasan terhadap Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) dan dapat
dilakukan pemeriksaan secara berkala untuk meminimalisir penggunaan

salah satu pewarna berbahaya yaitu Rhodamin B.

1.5. Kerangka Pemikirg

dalam mempersiapkan

berglRangat d&lu K

makan hendawa Maggizi seimbang.

ke@erluan. tambahan i dustri

aaAL

pengRlahan pangan, maupun da m-pemb.uataﬂ makanan jajanan, yang

A
an oleh industri kew

anan meru tidak te kan glri kehidupan

arena har @fw N@ ta rasa yaflg enak dan juga

mudah untuk didapatkan.

dihasi

masyarakat,
memiliki keunggulan, akan
tetapi bisa berdampak negatif bagi kesehatan apabila makanan jajanan
terkontaminasi oleh mikroba akibat penanganan yang tidak higienis dan
penggunaan Bahan Tambahan Makanan (BTM) yang tidak diizinkan. (Mudjajanto,

2005)



Pewarna sintetis Rhodamin B ditemukan dalam produk pangan yang
seharusnya digunakan untuk pewarna tekstil. Walaupun memiliki toksisitas yang
rendah, namun pengkonsumsian dalam jumlah yang besar maupun berulang-ulang
menyebabkan sifat kumulatif yaitu iritasi saluran pernafasan, iritasi kulit, iritasi

pada mata, iritasi pada saluran pencernaan, keracunan, dan gangguan hati (Trestiati,

2003).

Penggunaang U yang lama akan dapat

dar@ pada Ranan dS‘n

mengakibat gwuan fungsi hati . demikian, bila

untuk didg§patka ngga ma I emilih z@arn ersebut untuk
. tambahj ;snu N @Hl‘ayatl 2008,

B : #aK di sekitar SDN 2 dan SDN

Analisis Rhoda
3 Kota Pekanbaru ditemukan bahwa jajanan yang mengandung Rhodamin B
sebanyak 3 sampel dari 5 sampel. Hal ini menunjukkan masih ada penggunaan zat
pewarna Rhodamin B yang digunakan pada makanan jajanan terutama yang

berwarna merah. Jajanan yang mengandung Rhodamin B adalah tela-tela, agar-agar



dan kue lapis, dengan warna merah muda sampai merah mencolok. Kandungan
Rhodamin B yang didapatkan dari 3 sampel yang positif Rhodamin B yaitu tela-
tela 0,343 ppm, kue lapis 0,174 ppm dan agar-agar 0,122 ppm.

Hasil penelitian lain juga pada makanan jajanan siswa SD di Kecamatan

Margaasih Kabupaten Bandung diperoleh data bahwa Rhodamin B pada berbagai

jenis kerupuk, jelli/agar-aga 0manis, danmmiguman dalam kadar yang cukup

6, 5€m SeIRga per@

5 mg/kg-hari, peskiraan asupan yaWﬂe

tinggi antara 7.841- pan yang diterima anak

SD kelas 4 sgk Qa anak SD kelas

rhdgamin B sebanya

S‘C"-’Y?\

Penelitian lain yang dllakukah-o‘l‘eh/Retno Putri Pamungkagfdan Vivin
Nipoyant¥denga: 1“Anahstam|n B %u Arugl manis secara
di Daej

apis Tﬂ @Ufﬂ@ k

Surakarta” Menunjukal

Sukoharjo dan

I nilai Rf 0,66; sampel A
yang ditambah baku Rhodamin B nilai Rfnya 0,68. Dari nilai Rf tersebut
kemungkinan besar sampel Arum Manis A mengandung Rhodamin B.

Oleh karena itu perlu dilakukan pemantauan terus-menerus terhadap

keberadaan pewarna sintetis berbagai produk pangan yang dikonsumsi masyarakat.



Analisis pewarna sintetis pada makanan dan minuman dapat dilakukan baik secara
kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan metode kromatografi kertas dan
spektrofotometri UV Visibel (Aurand, 2003).

1.6.  Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat diperoleh hipotesis

ode @atogrRapis TS

penelitian:

1. Didugags

dapat digunakan untuk

jajanan cimol) yan%beredat.di-éfcamatan Cangkuang,

A
Bandung, sehlwse dari pencemarajlf tersebut.
tu d qat Pem é
jan ini dil '

'spt} N s

1.7.

1. Pengambilan sa Dasar Negeri yang berada di
Kecamatan Cangkuang, Kabupaten Bandung,

2. Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Ekologi PPSDAL,
DRPMI-UNPAD. JI. Sekeloa Selatan, No. |1 Bandung 40132 Telp.

(022)2502176
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